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ABSTRACT: This community service activity aims to optimize the utilization of homestead yards through liquid organic
fertilizer and goat manure to strengthen household food security in RT 03, Tanjung Limau Village, Muara Badak District.
The activity was carried out through counseling and participatory practice, involving residents in fertilizer production and
the cultivation of water spinach, spinach, mustard greens, and celery in polybags using layered planting media made of soil,
rice husk, and goat manure. Approximately ten residents actively participated throughout the activity, from counseling to
fertilizer production and planting practice. Results show that the yard could be used as a simple vegetable cultivation space,
with some plants successfully growing to harvest, while the use of liquid organic fertilizer and goat manure was introduced
as an experiential practice in utilizing local materials rather than as an experimentally measured growth outcome. A
notable constraint was the suboptimal growth of celery seedlings due to high temperatures and the absence of shade netting,
indicating that environmental conditions and supporting facilities remain important factors for successful yard cultivation.
Overall, the activity demonstrates that yard optimization has potential as an early step toward strengthening household
food security, although it does not yet provide quantitative evidence of improved food security and requires continued
maintenance, replanting, and provision of simple supporting facilities to ensure sustainability.
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ABSTRAK: Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan pekarangan rumah melalui pupuk
organik cair dan pupuk kandang kambing guna memperkuat ketahanan pangan rumah tangga di RT 03 Desa Tanjung
Limau, Kecamatan Muara Badak. Kegiatan dilaksanakan melalui penyuluhan dan praktik partisipatif yang melibatkan
warga dalam pembuatan pupuk serta penanaman kangkung, bayam, sawi, dan daun sop dalam polybag menggunakan
media tanam berlapis yang terdiri atas tanah, sekam padi, dan pupuk kandang kambing. Sekitar sepuluh warga berperan
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aktif di seluruh tahapan kegiatan, mulai dari penyuluhan hingga pembuatan pupuk dan praktik penanaman. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa pekarangan dapat dimanfaatkan sebagai ruang budidaya sayuran sederhana, dengan
sebagian tanaman berhasil tumbuh hingga panen, sementara penggunaan pupuk organik cair dan pupuk kandang
kambing berfungsi sebagai pengenalan praktik pemanfaatan bahan lokal, bukan sebagai bukti hasil pertumbuhan yang
terukur secara eksperimental. Kendala yang ditemukan berupa pertumbuhan bibit daun sop yang kurang optimal akibat
suhu tinggi dan ketiadaan naungan menunjukkan bahwa kondisi lingkungan dan sarana pendukung tetap menjadi faktor
penting dalam keberhasilan budidaya pekarangan. Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa optimalisasi
pekarangan memiliki potensi sebagai langkah awal penguatan ketahanan pangan rumah tangga, meskipun belum
memberikan bukti kuantitatif terhadap peningkatan Kketahanan pangan dan memerlukan keberlanjutan melalui
pemeliharaan, penanaman kembali, serta penyediaan sarana sederhana yang sesuai kondisi pekarangan.

Kata Kunci: Pekarangan rumah; ketahanan pangan; Pupuk Organik Cair (POC); pupuk kandang kambing;
pemberdayaan masyarakat.

1. PENDAHULUAN

Ketahanan pangan menjadi bagian penting dalam pembangunan nasional karena berperan menjaga
ketersediaan, keterjangkauan, dan pemenuhan gizi masyarakat secara berkelanjutan (Sutrisno, 2022). Peran
tersebut ditegaskan melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan, yang
mengamanatkan negara untuk mewujudkan kedaulatan pangan, kemandirian pangan, dan ketahanan pangan
hingga tingkat perseorangan. Meskipun begitu, pelaksanaan amanat tersebut masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti pertumbuhan penduduk, alih fungsi lahan, dan fluktuasi harga komoditas pangan yang
memengaruhi sistem penyediaan pangan nasional (Usman et al., 2024). Sebagai salah satu upaya penguatan
ketahanan pangan di tingkat rumah tangga, pemerintah melalui Kementerian Pertanian mengembangkan
Program Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) untuk mengoptimalkan lahan pekarangan sebagai sumber pangan
bergizi bagi rumah tangga (Khoirunnisa et al., 2025).

Implementasi Program Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) menjadi semakin relevan untuk diterapkan di
Provinsi Kalimantan Timur yang masih menghadapi ketergantungan terhadap pasokan bahan pangan dari luar
daerah (Kuspraningrum et al, 2023). Kondisi ini memengaruhi ketersediaan dan stabilitas harga pangan,
termasuk di wilayah perdesaan dan pesisir Kabupaten Kutai Kartanegara, seperti Kecamatan Muara Badak. Di sisi
lain, berbagai program pemberdayaan berbasis pemanfaatan pekarangan yang telah dilaksanakan di beberapa
wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara memperlihatkan bahwa pemanfaatan lahan rumah dapat meningkatkan
ketersediaan sayuran segar bagi keluarga (Widayati et al., 2024). Temuan ini mengindikasikan bahwa pekarangan
rumah memiliki potensi untuk dikembangan sebagai salah satu bentuk penguatan ketahanan pangan pada tingkat
rumah tangga.

Pemanfaatan pekarangan juga menjadi potensi yang terdapat di RT 03 Desa Tanjung Limau, Kecamatan
Muara Badak, dengan sebagian besar rumah tangga memiliki pekarangan yang cukup luas untuk menanam
berbagai jenis sayuran. Sebagian warga telah memiliki pengalaman dalam budidaya tanaman pekarangan yang
dapat menjadi modal dalam pengembangan kegiatan tersebut. Kondisi ini mendukung pelaksanaan edukasi dan
pertukaran pengetahuan antara masyarakat dan mahasiswa melalui kegiatan sosialisasi serta praktik penanaman.
Hasil observasi awal menunjukkan bahwa warga menyambut antusias kegiatan tersebut, sehingga sosialisasi dan
praktik penanaman dilakukan sebagai upaya mendukung pemanfaatan pekarangan sebagai sumber pangan
rumah tangga.

Berangkat dari realitas tersebut, mahasiswa KKN Kolaborasi 52 Universitas Mulawarman dan UIN Sultan
Aji Muhammad Idris Samarinda menyusun program edukasi melalui pendekatan kolaboratif bersama warga RT
03 Desa Tanjung Limau. Program ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi dan praktik penanaman tanaman
pekarangan seperti daun sop, sawi, kangkung, dan bayam. Kegiatan tersebut bertujuan memperkuat pengetahuan
masyarakat mengenai pengelolaan lahan pekarangan melalui pertukaran pengalaman, pengenalan teknik
pengomposan sampah organik, serta pemanfaatan pupuk kandang kambing sebagai input pertanian ramah
lingkungan guna mendorong pemanfaatan pekarangan secara berkelanjutan. Dengan adanya kegiatan ini,
diharapkan dapat mendukung optimalisasi pengelolaan pekarangan sebagai salah satu upaya memperkuat
ketahanan pangan pada tingkat rumah tangga (Sutrisno, 2022).

2. METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan dilaksanakan di halaman pekarangan salah satu rumah warga RT 03, Desa Tanjung Limau,
Kecamatan Muara Badak, Kabupaten Kutai Kartanegara dengan sasaran utama ibu-ibu warga RT 03. Pelaksanaan
kegiatan menggunakan pendekatan edukasi dan praktik partisipatif yang melibatkan peserta secara aktif pada
setiap tahapan, mulai dari penyuluhan, pembuatan pupuk, hingga praktik penanaman. Pendekatan tersebut
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diterapkan untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan tanggung jawab peserta terhadap hasil kegiatan.
Secara umum, pelaksanaan program kerja dibagi ke dalam dua tahap, yakni tahap penyuluhan serta tahap
demonstrasi dan praktik.

2.1 Metode Penyuluhan

Kegia tan diawali dengan penyampaian materi kepada ibu-ibu warga RT 03 mengenai manfaat
pemanfaatan pekarangan, jenis tanaman yang mudah dibudidayakan, serta pembuatan pupuk organik cair dari
sampah organik dan pupuk kandang kambing, dengan bahan dan alat yang telah disiapkan oleh mahasiswa KKN.

2.2 Demonstrasi Praktik
Mahasiswa KKN bersama Ketua RT 03 melakukan demonstrasi praktik langsung kepada ibu-ibu warga RT
03, mulai dari pengolahan bahan hingga penanaman, dengan bahan, alat, dan tahapan sebagai berikut.

a. Bahan-bahan:
1. Limbah organik berupa sisa-sisa sayuran dan buah buahan

2. Air cucian beras

3. Arang

4. Sekam padi

5. Pupuk kandang kambing

6. Bibit kangkung, bayam, sawi, dan daun sop
b. Alat:

1. Galon

2. Polybag uk. 20 x 20
3. Polybaguk.30x 30
c¢. Tahapan pembuatan dan pemanfaatan POC:
1. Limbah sisa sayuran dan buah buahan dicincang hingga berukuran kecil, kemudian dimasukkan ke
dalam galon yang di dalamnya sudah diberi arang.
2. Campuran difermentasi selama 3-4 hari, kemudian ditambahkan air cucian beras.
3. Pupuk organik cair yang telah jadi digunakan dengan takaran satu gelas plastik (*240 ml) yang
dilarutkan dalam dua liter air untuk penyiraman.
d. Tahapan penanaman bibit:
1. Tanah dicampurkan dengan sekam padi sebagai media tanam, kemudian dimasukkan ke dalam
polybag.
2. Media tanam disusun secara berlapis, terdiri atas campuran tanah dan sekam padi, pupuk kandang
kambing, serta tanah sebagai lapisan penutup.
3. Lubang tanam dibuat pada lapisan tanah bagian atas, kemudian bibit kangkung, bayam, sawi, dan
daun sop ditanam pada lubang tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi dan praktik penanaman dilaksanakan di rumah salah satu warga RT 03 Desa Tanjung
Limau dengan sasaran utama ibu-ibu warga setempat. Dari target peserta yang diundang, sekitar 10 orang hadir
dan berperan aktif di seluruh tahapan kegiatan, mulai dari penyuluhan, pembuatan pupuk organik cair, hingga
praktik penanaman bibit. Tingkat partisipasi ini didukung oleh kondisi lahan pekarangan warga yang sebagian
besar masih kosong dan berpotensi dimanfaatkan untuk budidaya sayuran dalam polybag. Respons positif
tersebut menunjukkan adanya ketertarikan masyarakat terhadap pemanfaatan pekarangan sebagai alternatif
pemenuhan kebutuhan pangan rumah tangga, sejalan dengan (Sunanti & Aviory, 2021) yang menunjukkan bahwa
pemberdayaan melalui pemanfaatan pekarangan dapat mendorong keterlibatan warga dalam kegiatan
penanaman.

3.1 Hasil Pemanfaatan dan Pemeliharaan Tanaman

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pekarangan warga dapat dimanfaatkan sebagai ruang budidaya sayuran
menggunakan media tanam yang sederhana. Sebagian tanaman yang ditanam dapat tumbuh dan dipelihara hingga
masa panennya tiba. Temuan tersebut sejalan dengan (Widayati et al, 2024) yang menunjukkan bahwa
pekarangan rumah di Kabupaten Kutai Kartanegara dapat dimanfaatkan untuk budidaya sayuran meskipun luas
lahan yang tersedia terbatas, sehingga keterbatasan ruang tidak sepenuhnya menjadi hambatan bagi pemanfaatan
pekarangan sebagai sumber pangan rumah tangga. Pemanfaatan tersebut diarahkan untuk memenuhi kebutuhan
sayuran keluarga sekaligus memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai kegiatan produktif rumah tangga.
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Pemanfaatan bahan lokal dalam kegiatan budidaya turut memberikan pengalaman praktis kepada masyarakat
untuk mengoptimalkan sumber daya yang tersedia di lingkungan sekitar. Salah satu bentuk pemanfaatannya ialah
melalui pengolahan limbah sayuran dan buah-buahan menjadi pupuk organik cair (POC) sebagai alternatif
pemanfaatan limbah organik rumah tangga, sedangkan penggunaan limbah sayuran sebagai bahan POC dapat
memengaruhi pertumbuhan tanaman pada konsentrasi tertentu (Fatima et al.,, 2021). Namun, temuan tersebut
tidak dapat langsung digeneralisasikan pada tanaman yang digunakan dalam kegiatan ini karena terdapat
perbedaan jenis tanaman, konsentrasi POC, dan kondisi budidaya, sementara kegiatan ini tidak melakukan
pengukuran eksperimental terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, bobot tanaman, maupun perbandingan
pertumbuhan tanaman dengan dan tanpa POC. Oleh karena itu, penggunaan POC dalam kegiatan ini digunakan
sebagai praktik pengenalan pemanfaatan limbah organik dan pemberian pengalaman kepada masyarakat dalam
menggunakan bahan lokal untuk mendukung budidaya tanaman di pekarangan.

Selain itu, penggunaan pupuk kandang kambing yang dipadukan dengan sekam padi dan tanah sebagai media
tanam berlapis dalam polybag menjadi salah satu komponen pendukung budidaya selain pupuk organik cair.
Kombinasi tersebut menunjukkan bahwa media tanam berupa tanah, arang sekam padi, dan kotoran kambing
dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen sayuran dalam polybag (Lestari & Widyawati, 2023). Adapun
penggunaan pupuk kandang kambing juga berkontribusi terhadap pertumbuhan tanaman sejenis sawi yang
ditanam pada kegiatan ini, yang menghasilkan sawi yang segar (Walida et al,, 2020). Kedua temuan tersebut
mendukung penggunaan kombinasi media tanam sederhana untuk budidaya sayuran di pekarangan, meskipun
kegiatan ini tidak melakukan pengukuran kuantitatif terhadap pertumbuhan tanaman.

Gambar 1. Proses pecacahan sisa ayuran dan buah-
buahan

Gambar 3. Proses pencéfnpuran media tanah dan pupuk
kambing

- " "'l}\\ A
S I T T Gambar 6. Dokumentasi bersama warga RT 03
Gambar 5. Proses penyiraman setelah dimasukkan bibit &

Perkembangan tanaman kemudian dipantau selama masa pemeliharaan hingga panen. Adanya kegiatan
monitoring menunjukkan bahwa budidaya tidak berhenti pada tahap penanaman, tetapi dilanjutkan dengan
pengamatan terhadap kondisi tanaman, yang dilakukan setiap 2 kali dalam satu minggu. Sebagian tanaman dapat
bertahan hingga menghasilkan panen, sehingga kegiatan memberikan pengalaman kepada masyarakat mengenai
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pengelolaan tanaman sampai tahap produksi. Penelitian (Nurmalia et al.,, 2023) menjelaskan bahwa pekarangan
dapat digunakan sebagai media penanaman berbagai jenis sayuran untuk membantu memenuhi kebutuhan
pangan sehari-hari dan berpotensi mengurangi pengeluaran rumah tangga untuk kebutuhan sayuran.

% Wy b = v 35 _ g

g! ~ )

Gambar 8. Proses panen

Gambar 7. Monitoring

Hasil tersebut memperlihatkan adanya potensi pemanfaatan pekarangan sebagai bagian dari penguatan
pangan rumah tangga. Temuan tersebut sejalan dengan kajian mengenai Pekarangan Pangan Bergizi yang
menempatkan pemanfaatan pekarangan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan ketersediaan pangan
bergizi dan mendorong partisipasi masyarakat dalam penguatan sistem pangan lokal (Khoirunnisa et al., 2025).
Namun, potensi tersebut dalam konteks kegiatan ini belum dapat diartikan sebagai peningkatan ketahanan
pangan rumah tangga secara kuantitatif karena belum tersedia data mengenai jumlah produksi, jumlah hasil yang
dikonsumsi, frekuensi konsumsi, maupun penghematan pengeluaran pangan. Sehingga hasil kegiatan pada tahap
ini lebih tepat dipahami sebagai tahap awal dalam mendorong masyarakat mengoptimalkan pekarangan sebagai
sumber pangan rumah tangga.

3.2 Kendala Pemeliharaan dan Implikasi terhadap Keberlanjutan Kegiatan

Selama pemeliharaan hingga masa panen, kegiatan budidaya menghadapi beberapa kendala berupa
pertumbuhan bibit daun sop yang kurang optimal akibat suhu yang cukup tinggi dan keterbatasan sarana
pendukung di lahan pekarangan. Kondisi tersebut berkaitan dengan belum tersedianya paranet sebagai pelindung
dari paparan langsung cahaya matahari yang tinggi serta keterbatasan lahan dan media tanam. Penggunaan
paranet pada tanaman seledri (Apium graveolens L.), yang di Indonesia juga dikenal sebagai daun sop, berpengaruh
terhadap suhu, kelembapan, dan pertumbuhan tanaman tersebut, sehingga ketiadaan naungan pada kondisi
cahaya matahari yang tinggi berpotensi menghambat pertumbuhannya (Jannah, 2016). Temuan tersebut menjadi
dasar pentingnya pengaturan intesitas cahaya dan suhu lingkungan dalam budidaya sayuran daun dengan
mempertimbangkan karakteristik masing-masing tanaman.

Penyediaan net hitam dapat menjadi pertimbangan kedepannya untuk melindungi tanaman yang
membutuhkan kondisi teduh dengan tetap menyesuaikan tingkat naungan terhadap kebutuhan cahaya setiap jenis
tanaman(lIzlal et al, 2025). Penyesuaian teknik budidaya terhadap kondisi lahan, media tanam, suhu, dan
intensitas cahaya adalah faktor penting dalam menjaga keberlanjutan pemanfaatan pekarangan di RT 03 Desa
Tanjung Limau. Keberlanjutan kegiatan dapat dilakukan melalui pemeliharaan tanaman secara berkala,
penanaman kembali, pemantauan hasil, dan penyediaan sarana sederhana yang sesuai dengan kondisi pekarangan
setempat. Langkah tersebut diharapkan dapat mendukung pengelolaan tanaman secara berkelanjutan sesuai
dengan karakteristik lingkungan pekarangan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi dan praktik penanaman di RT 03 Desa Tanjung Limau menunjukkan bahwa
pemanfaatan pekarangan dengan pupuk organik cair, pupuk kandang kambing, dan media tanam sederhana dapat
diterima oleh masyarakat, yang terlihat dari keterlibatan aktif warga pada setiap tahapan serta keberhasilan
sebagian tanaman hingga proses panen. Hasil tersebut mendukung pemanfaatan lahan pekarangan yang masih
kosong sebagai ruang budidaya sayuran dengan memanfaatkan bahan lokal. Kendala berupa suhu tinggi dan
keterbatasan sarana naungan pada pertumbuhan daun sop menunjukkan bahwa keberhasilan budidaya juga
dipengaruhi oleh kesesuaian kondisi lingkungan setempat. Karena kegiatan ini belum menghasilkan data
kuantitatif mengenai peningkatan ketahanan pangan rumah tanggal, maka hasil yang diperoleh dapat dipandang
sebagai tahap awal yang perlu dilanjutkan melalui pemeliharaan tanaman, penanaman kembali, dan penyediaan
sarana pendukung sesuai kondisi pekarangan.
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